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':_'-_Reformas: mshter yang dzmzszsasr lndoneSIa seja!\ 1998 merupakan bagtan darn proses
. _lmovas: mzhter. Konsep :novasz m;hter yang d;perkenalkan oieh Vmcent Daws ini bermuara _ |
" '_'kepada revoius: teknologl mt]:ter Bagn Rosen, revoEUSI teknologi m;hter ini akan mehputz
| ";novag dok‘trm perang, restruktunsas: tata yudha (order of battle), dan penmgkatan
_ -_kmerja pertempuran meia!uz evaluaSI geiar yudha (mt!fmry empioyement)3 Reformas; .

'mlhter yang " dilakukan ‘Indonesia belum diarahkan untuk mencapa; revolusi teknoiogl
mlhter Reformasz militer baru sebatas diarahkan untuk mengehmzna51 karakter~karakter

] tentara pohtik yang dlkembangkan berdasarkan konsep Ja[an Tengah yang disusun o%eh
"Nasutzon‘“" .. - A BV r— == o SRR |

Keberianjutéh reformasi militer menjadi suatu inovasi militer membutuhikan suatu
p'ro_ses redefinisi intelektual yang akan mengubah cara pandang organisasi militer teritang
metode perang.’ Perubahan cara pandang ini akan terjadi hanya jika organisasi militer
mampu memproyeksikan perkembangan tekno[ogt militer dalam 20-30 tahun ke depan

Cdan merencanakan ‘proses adOpSI dan adap%:as:t@kﬁoiogz m;hter tersebut ke “daia

' Penulis adalah Dosen Revolusi Sistem Persenjataan Hubungan Internasional Universitas Indonesia.
Vincent Davis, The Politics of Innovation: Patterns in Navy Cases, {Denver: University of Denver Press, 1967).

Stephen Peter Rosen, “New Ways of Warn Understanding Military Innovation,” International Security,
Vol13, Nod, (Sumimer, 1998), him.134-135.

“Konsep Jalan Tengah disampaikan oleh KSAD A.H. Nasution pada tanggal 12 November 1958 di Akademi
Militer Nasional, Magelang. Konsep ini memberi formulasi tentang pelibatan TNI dalam politik Negara dan
menjadl dasan perumusan Dokirin Dwi Fungsi ABRI.

’Rosen op.cit., him. 136.
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transformasi pertahanap.

] pilh_évi_ch_ u_ﬁ_tuk_ihefé_ku'kan __ff.“aﬂlsff?rmas;:_..

ich, transformasi pertahanan didefinisican

; yang f_hpv.at'if's'e'hinggé merubah secara fundamentaf karakter d:én_'m_etéde konflik.5

- Proses aplikasi teknolog; militer baru ini menjadi karakter utama dari Transformasj.

-Pertahanan.” a5t proses ini dilakukan, Transformas; Pertahanan akan mendorong
e N dt . p g

militer.,

Saat ini, revolys; teknologi militer telah berada dalam tahap keenam. Lima tahap
revolusi miljter yang dijabarkan oleh Knox dan Murray sudah menjadi bagian dar; Sejarah
Perkembangan teknologi miljter.? Kelima tahap ity adalah (1) Pembentukan negara
modern dan institusj militer modern, reformasj organisasi dan taktik militer, reformas;j

sistem logistik militer; (2) mobilisas; dan mifiterisgs; Warga negara, mobilisas; ekonomi

Interest 37, (rajy 1994), him.30

"Richard G. Hundley, pgst Revofutions, Future Transformations: What Can the Historyof Revolutions i Military
Affairs Tell s About Transformmg the Us Mititary?, (Santa Manica,CA: RAND Corporation, 1 f

Lihat juga, Mackupbin Thomas Owens, “Techno!ogy, the RMA ang Future War,” Strategic Re
1998), 67.

*Eliot Cohen, “Change ang Transformation i Military Affairs,” dalam Bernard Lgg (ed), Military

Transformation and Strategy: Revolutions in Military Affairs and Smal] States, ( London: Rout!edge, 2009},
hlim.as,

6Andrew F. Krepfnevicl“z, “Calvan_/ to Computer; The Pattern of Mflitéry 'Revofutions”, The Nationgl

view, (Spring

9MacGregor Knox, dan Williamson Murray, “Think:‘ng about Revolution in Warfare,” dalam Knox,

MacGregor dap Murray, Wiltiansom (eds.), The Dynamics of Military Revolution 1300-2050 (Cambridg@:
Cambridge University Press, 2001), hlm.6-14.
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"'_'-'-;::'_negara, mobshsas; dukungan pol:ttk warga negara tentara warga negara (3) o
-.-zndustmahsas: m:[xter dan adop51 teknoiogl, (4) zntegrasa antar angkatan dan mtegraa i
;Ii_-:metode pertempuran ser’ca (5) pengembangan sen;ata pemusnah massal, serta'.;-_."'_'_j:'-“:
komputera51 dan d:gltahsam senjata i |

' Tahap Vl dan revolu51 mthter berka;tan dengan revoEuSI teknoiogs mformaSI Dz -_i'::.::-' =

:._:'tahap _m: "m:hter berupaya':-untuk'f-me_menangkan

_n:s sen}a’ca baru namun

= .:_.:'f':dapat mengadops: perkembaﬁgan teknolog: terkmr dt bsdang teiekomunakas; lnformas:,_.'?': S

- '_komputertsasx, dan dggltahsaSI

Beberapa Angkatan Bersen;ata d1 Asia szur saat ini te[ah mulai mengarah kepada
_' Revolu51 M:hter VI Beberapa negara- negara Asaa Tlmur te[ah memai:kl atau sedang
.merencanakan untuk memiliki teknologi sistem senjata baru.® Cina, Korea Selatan,
Ma[aysia,_SEngapura, dan Taiwan -sédang mengembangkan kemampuan maritim baru
yéhg_mengarah kepada pembentukan blue water navy, India dan Jepang sedang
memperkuat industri galangan kapalnya untuk dapat memproduksi kapal induk (aircraft
carrier) buatan domestik. Cina, Jepang, Korea Selatan, Malaysia; dan Singapura sudah
memiliki pesawat tanker yang memungkinkan pengisian bahan bakar di udara. Hampir
seluruh negara di Asia Timur telah memiliki pesawat tempur generasi IV seperti Su-27, Su-
30, dan MiG-29 buatan Rusia, atau F-15, 16, dan F/A-18 buatan Amerika Serikat, atau
Mirage-2000 buatan Perancis. Pesawat tempur generasi IV ini memiliki persenjataan
pal.ing modern termasuk redar-guided-air-to-air missile varian AMRAAM atau AA-12. Sistern
teknologi militer baru yang cenderung diadopsi oleh negara-negara Asia Timur juga
ditujukan untuk memperkuat kemampuan C41SR seperti pembelian pesawat berteknologi
airborne early warning and command oleh Australia dan Korea Selatan, atau sistem sensor
laut Aegis oleh Korea Selatan dan Taiwan.

Pemilikan sistem teknologi militer baru oleh negara-negara Asia Timur ini akan

meningkatkan secara signifikan kapabilitas militer untuk melakukan peperangan. Negara-

negara tersebut akan memiliki kemampuan persenjataan dengan daya hancur yang lebih
mematikan, akurasi angkatan bersenjata dengan daya jangkau lebih besar, sistem

komando dan kontrol untuk memahami situasi medan tempur yang lebih efekti, serta

* Richard A. Bitzinger, “Comethe Revolution: Transforming the Asia-Pacific’s Miltiaries,” Naval War College
Review, Vol. 58, No.4., (Autums 2005).
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| i':'_j'_'__"'.kr:da yuha, maka ke 'njangan adops: dan"daptas; tekﬂologl akan semakm menentukan

e _ske"'cé'pa‘cé'h mébiﬁtas.operés"idﬂél dan -'tél{‘cis yéhglé'bih'ﬁhggi .'S@bagai konééiéuenéinya ika E
' -'f._pecah perang di Asia Tlmur maka karakter pertempuran akan mengarah kepada suatu'--'f-'

-' .-.-:pertempuran yang[eb:h cepat lebih iuas cakupan pa]agan perangnya, lebih terkendah dan}- B

E -':akurat penghancuran sasarar tempurnya serta ieb:h memat;kan

- Jika. pengembangan s;stem teknoiog: militer. baru meﬁghasukan suatu revoius1_.; .:'_{

E :_'-_haSif akh:r_pertempuran ' Koretasx anta:‘a kesen;angan tekno!ogi dan haszl akhxr pertem

""punan' ini teiah dmyatakan oleh Fuller Fuﬂer mempredaksxkan bahwa da[am perang__
'modem, saat tekno!og: persen;ataan teiah ‘berubah secara drastls suatu angka%an'_'

o bersen;ata yang tertinggal secara.teknologi selama 50 tahun tidak memiliki kesempatan_”_"_

_ untuk menang angkatan bersenjata yang berhasil melakukan modernisasi.”
i

Untuk dapat menjadi bagian dari revolusi teknologi militer, Indonesia harus segera

menginisasi program transformasi pertahanan. Transformasi pertahanan hanya dapat

dilakukan Indonesia jika ‘Indonesia memiliki kapasitas adopsi teknologi militer yang
mermadai."Adopsi teknologi - militer baru ini akan menentukan peningkatan enam
komponen kapabilitas pertahanan negara.

Komponen pertama adalan kapabilitas eksploitasi informasi strategis yang
digunakan untuk mendukung implementasi suatu operasi militer. Kemampuan TNI untuk
melakukan eksploitasi informasi sangat ditentukan oleh keberadaan teknologi canggih
untuk meningkatkan sistem komando, kontrol, komunikasi, intelijen, pengintaian, serta
pengindraan yang dimiliki negara tersebut. Komponen kedua adalah kapabilitas proyeksi
kekuatan yang ditentukan oleh penempatan pasukan dalam markas-markas komando
militer yang terintegrasi dengan dukungan mobilitas tempur. Bentuk lain dari proyeksi
kekuatan adalah keberadaan armada laut dan skuadron udara yang kuat yang dapat
digunakan untuk melakukan serangan pre-emptif ke wilayah-musuh.

Komponen ketiga adalah kapabilitas dukungan tempur. Kapabilitas ini ditentukan
oleh penggunaan teknologi digital untuk meningkatan kecepatan dan integrasi sistern

logistik serta dukungan medik di wilayah pertempuran. Komponen keempat adalah

"JRC.  Fuller, Armament and  History, (London: Eyre &  Spottiswoode, 1946), him
31

“Michael Horowitz, The Diffusion of Military Power: Causes and Consequences for International Politics
(Cambridge, Mass.: Harvard University Press, 2006), hlm. 45-71,
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i kapabliztas manuver Salah satu bemuk oper351 m:hter yang terus menerus dlkap uEang_ :

'_ adalah kemampuan manuver:. pasukan yang terdzrl darz kemampuan preempt;on, )

. -d;s!occzt:on dan dzsrupt:on

Komponen kehma adaiah kapab:htas mobaittas pasukan yang sangat tergantung'

'cian kuahtas ﬁsnk anggota pasukan serta dukungan kendaraan pengangkut yang handai

o '_'-ﬁba:k angkuta’_"'darat iaut maupun udara Komponen terakhlr ada!ah kapabzhtas tempur_"_f : .:

L -_j-_pasukan Kapab:htas tempur pasukan akan dztentukan ofeh keberhasx!an sanuan I NE untuk__”"_ w il

k- "_dapat mengge!ar strategl operas: m;hter dr semua tmgkatan perzempuran secara terpadu

Hasil akhir dari proses adop51 teknoiogl mlllter ini akan terhhat pada transformasi
__'operas; nmiliter. ‘Transformasi operasi militer ini-akan d:tentukan oleh ‘dua faktor (1)
pendembangan ‘metode - bertempur ‘baruy; dan (2) kemampuan untuk - mengadopSE
perkembangan tekno%oga dan persenjataan_ke dalam platform pertempuran. Kombinasi
dari - -kedua - faktor - tersebut " dikenal sebagai = kinerja pertempuran = (battlefield
performance).' Kinerja pertempuran ini diukur dari kapasitas angkatan bersenjata untuk
melakukan: (a) gelar pasukan secara cepat di berbagai wilayah dan berbagai spektrum
konflik; (b) manuver pertempuran secara berkesinambungan dengan dukungan tempur
dan fasilitas tempur yang memadai; (c) operasi militer yang efektif; dan (d) adaptasi
medan pertempuran secara lentur.”
1

Transformasi pertahanan menempatkan teknologi militer sebagai variabel utama yang
akan memungkinkan Indonesia untuk melakukan revolusi Teknologi militer. Untuk
melakukan revolusi Teknologi militer, Indonesia harus mampu mengembangkan kapasitas
adopsi teknologi militer yang akan meningkatkan komponen-komponen militer secara
signifikan. Pengembangan kapasitas adopsi teknologi militer ini akan tergantung dari
kemampuan Indonesia untuk memperkuat industri-industri pertahanan nasional.

Perkembangan industri pertahanan di negara-negara -Asia Timur menunjukkan
adanya tiga model utama industri pertahanan. Model pertama adalah autarky model yang

cenderung diterapkan oleh Jepang dan Cina. Model kedua adalah niche production model

® Penjelasan tebih ringi tentang kemampuan manuver dapat dilibat di Robert Leonhard, The Art of
Maneuver: Maneuver-Warfare Theory and AirLand Battle, (New York: Presidio, 1991), him. 62-77.

* Kugler dan Binnendiik, op.cit., hlm.60-63.
Bibid., him.61.
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yang d;terapkan oEeh Talwan dan Korea Selatan Model ket:ga ada!ah g!obal suppfy cha;_n_.:_.__-. .
lmodef yang d:terapkan oieh Indones:a, Malay51a, dan Smgapura _ : :

' Autarky Model diterapkan oleh suatu negara yang memahkl amb:sx untuk menda-:--.“ -.
b patkan kemandman pertahanan Kemandzrlan pertahanan ini d:ukur dari: (1) kapasztas:-_.:;:.

. negara untuk menguasa: t@knofogz mlliter yang dzbutuhkan untuk membuat s;stem’

e __senjata, (2) kapasxtas Tznans:ak nas:onai untuk memb;ayal produksn szstem senja:a, serta's.'._'_'_'

' .__3) kapasfcas :ndustrl_ n'as ona! untuk 'memproduks: Sistem senjata d[ dalam negen

:_5 Autarky Modei zm akan tercapa[ ]tka suatu -negara mampu untuk mmamat memghka 70/3’.
kapasztas teknoiogi, finansial, dan produksz sistem senjata. - |

Untuk mencapaf kemand:rlan pertahanan, suatu. negara harus mengembangkan -
rencana strategls pertahanan jangka panjang yang terkait dengan ambisi negara tersebut |
untuk menjadi kekuatan militer utama di tingkat dunia atau regional. Komitmen jangka
panjang tersebut, misalnya, tampak dari rencana Cina untuk memproyeksikan diri menjadi
kekuatan hegemonik di tahun 2050. Proyeksi 2050, yang dikenal sebagai rencana Liu
Huaging tersebut, memiliki tiga target utama. Di tahun 2000, Cina direncanakan memiliki
kapasitas Quanli Duoqu (sea control), kapasitas Quanyu Kongzhi (sea denial) di tahun 2020,
dan kapasitas Quanzhi Baochi (global projection) di tahun 2050.

Rencana tersebut dioperasional dengan melalukan revitalisasi industri pertahanan
melalui beberapa metode, yaitu pertama, standarisasi dan sentralisasi pengadaan
alutsista yang diterapkan sejak tahun 2002. Kedua, konsolidasi industri pertahanan,
terutama dengan membentuk China Aviation Industry Cooperation, dan China State
Shipbuilding Corporation. Ketiga, peluncuran beberapa mega proyek seperti Proyek 085
untuk membangun kapal induk bertenaga nuklir berbobot 93.000 ton. Proyek yang
ditargetkan selesai tahun 2020 ini dikerjakan oleh China State Shipbuilding Corporation di
Jiangman, Shanghai. Proyek lainnya adalah Proyek 089 yang dikerjakan oleh Dalian
Shipbuilding Industry untuk membangun kapal induk non-nuklir berbobot 48.0006 ton
yang dilengkapi dengan pesawat-pesawat tempur J-10 buatan domestik.

Autarky Model ini merupakan model ideal untuk membangun industri pertahanan
nasional. Namun, model ini hanya bisa dicapai oleh negara-negara yang memiliki status
atau berambisi menjadi kekuatan utama dunia (great power) yang ditopang oleh postur

militer yang besar. Saat ini, hanya ada tujuh negara yang diprediksi dapat menerapkan
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fautarky mode! da abad 21, yaltu Amenka Ser:kat Rusza, Cma lndsa Braz;i (konsorsxum):_:'_'_,_

= Eropa Barat dan IndoneSia

: NJChe~Productjon Modef dtterapkan oieh negara yang berupaya untuk mengurangz g
:'_ketergantungan sen}ata terhadap produsen Iuar negen dengan mengembangkan

' ;kapasrcas nas:onai untuk menguas; teknolog: mz!:ter utama Penguasaan tekno!ogi mzl;ter:_" L

':"'erutama dlarahkan"'untuk ‘membantu - egara tersebut untuk mengembangkan

delapanj jenis senja’ca'konvensmnal, ya|t__: 1). senjata kecil dan nnga (2) tank e!asuzama,

._3) apal perang.perm _ _kapal se!am, (5) p _saw empur, (6) hehkopter serbu .5
;   (7) rudaf dan (8) s;stem komumkass dan pengmdraan mzhter e '

Untuk menerapkan modei ini, suatu negara harus mem:hkl komltmen untuk" o

"_meiakukan mvestaS| ke sektor mdustn pertahanan teru‘cama dengan berupaya mendapat— .
'.kan transfer teknofogi militer: dar: produsen sen;ata yang ‘mapan. Strategi-ini, m:sa]nya,
secara -efektif . dilakukan oleh Korea - Selatan® untuk ‘mengembangkan kapal perang
permukaan, kapal selam, tank, dan pesawat tempur. -~ .. '

| i  Untuk ka;ﬁat perang, Hyunday Heavy lnduétries, sedang mengembangkan Kapal
Perusak Korean Destroyer: Experiment (KDX) King Sejong (11000 ton) yang dirancang
untuk memiliki kualifikasi teknis diatas Kapal Perusak AS. DDG-51 Arleigh Burke dan
menggunakan teknologi maritim yang dikembangkan oleh Thales (Perancis), BAE
(Inggris), dan Raytheon (Amerika Serikat). Untuk Tank, Hyundai Rotem telah
mengembangkan Tank K1A1 yang setara dengan M1 Abram atau Leopard 2A6. Tank K1A1
dipfoduksi oleh Hyundai Rotem dengan bekerja sama dengan produsen-produsen tank
utama dunia seperti Rheinmetall Landsystem dan General Dynamics Land System. Untuk
membuat pesawat tempur masa depan Korea Fighter Experiment (KFX) IFX, Korea
Aerospace Industri melibatkan industri dirgantara lainnya. KAl hanya memiliki 63%
teknologi yang diperlukan untuk membuat K/IFX sehingga harus melibatkan Turkish
Aerospace Industries, Saab, Boeing, and Lockheed Martin untuk mendapatkan teknologi
lainnya.

Peluang untuk mendapat transfer teknologi ini bisa diperbesar terutama dengan
memanfaatkan munculnya celah pasar konsumen di pasar senjata internasional. Pasar
senjata internasional terdiri dari dua karakter: pasar konsumen (buyers market) dan pasar
produsen (suppliers market). Pasar konsumen ditandai dengan tingginya persediaan

senjata sementara permintaan senjata cenderung rendah. Kondisi ini cenderung terjadi
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h -'sen;ata

: -._-Zsaét--.tefcipté "situasi ?p'eace .div;‘dend "(keUntungan -perdamaian yang terjadi saat-ada’

"-perahhan perang ke damal) dan cenderung menguntungkan pembeli sen]ata Pasar.
' :'_-prociusen dztandas dengan nggmya permmtaan senjata sementara persed;aan sen;ata' |

-’,_cenderung terbatas Kond;sx ini cenderung terjadl saat krisis merebak di suatu kawasan. Az
':atau saat negara negara daiam suatu kawasan melakukan modernlsaS| m:hter yang_ﬁi‘

:'_'mengarah ke periombaan sen;ata Pasar produsen cenderung mengumungkan produsen' 5

: Saai' :m pasar sen;ata globai cenderung mengarah kepada pasar. konsumen Ada_z-_
tlga md:kasr untuk mendukung ini, yaitu: (1) negara-negara produsen memiliki senjata- ;
sen;ata dengan basis teknologi:lama yang harus segera dijual sebelum senjata generasi
baru runcul. stal kemunculan pesawat ‘cempur generasi V (F22/F35/Euro Fighters) di
2013-2027 akan memaksa produsen utama (Lockheed Martins, BAE, EADS) untuk segera
menjual pesawat tempur generasi IV {F16, Typhoon, Mirage 2000); (2) situasi keamanan
regional (Asia Timur) relatif stabil dan belum mengarah ke krisis yang akan memancing
terjadi pembangunan militer secara signifikan; (3} krisis ekonomi dunia (krisis hutang AS
dan Eropa) akan berdampak ke pemotongan belanjz pertahanan, sehingga produsen
terpaksa menunda pengembangan senjata generasi baru, dan cenderung mengandalkan
pendapatan transisional dari penjuaian senjata generasi lama.

Karena pasar konsumen tercipta, maka negara konsumen cenderung memiliki
posisi tawar-menawar yang lebih baik dari untuk mendapatkan suatu sistem senjata.
Untulk hibah F-16 dari AS, misalnya, Indonesia bisa meminta AS dan Lockheed Martins
untuk menyediakan fasilitas khusus, seperti (a) paket dukungan finansial yang lebih
ringan untuk hibah F16; (b) paket hibah yang lebih lengkap yang meliputi pelatihan,
amunisi, perawatan berkala, hingga transfer teknologi; (c) mekanisme transfer teknologi
yang dilengkapi dengan kerjasama industri pertahanan baik berupa co-production, joint
production, atau license; dan (d) mekanisme off-set (counter trade)} untuk menghemat
devisa negara.

Saat pasar konsumen tercipta, produsen cenderung tidak memiliki posisi yang kuat
untuk menekan negara pembeli untuk mengadopsi secara ketat kode etik perdagangan
senjata yang diatur dalam Kode Etik Arias. Bahkan, produsen mestinya berlomba-lomba
untuk menawarkan fasilitas-fasilitas khusus. Rusia menawarkan fasilitas kredit negara

yang dilengkapi dengan mekanisme off-set. Konsorsium Eropa menawarkan mekanisme
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}"_fkemltraan strategls yang mengandalkan mekan;sme ]Olﬂi‘. productzon antara EADS dengan_'f sing

: ."mdustn pertahanan domest:k Untuk h;bah Fﬂi6 ke indonesza AS menawarkan faszhtas .

= :_:f;khusus berupa Fore;gn Mrhtary Fmancmg yang dlSEEI"‘Eal dengan fas:htas t;‘ansfer teknoiog&_f;' .

':.;'.untuk memngkatkan kuahf;kasx tempur F—16 sehsngga btsa menyama: kuahﬁkasz tekrzoiog: _:_ _

' ..___._Sepe}"tl_ yang dlmmks o!eh Smgapura dan Tarwan i

pa 'arat keiuar

: "-'_""f“_dar; kns:s:zh'utang yang dlperknra'kan selesa: 2015~2017 Karakter ini ;uga.:akan bergeser ke ik

e {_karakter pasar produsen saat produsen sen;ata srap untuk meluncurkan senj ata generasn

) _fbaru yang akan membuat senjata generasz lama tfdak lagn reievan dengan dinamika
"_teknologi persenjataan Untuk pesawat te.mpur,_ pergeseran ke . pasar -produsen
.-d:perk:rakan ‘terfadi antara tahun 2015- 2017 saat pesawat tempur generaSI Vomulat
dxpasarkan oleh AS, Rusia, dan Eropa Barat.
... Celah strategis kemunculan pasar konsumen ini yang memungkinkan suatu negara
:u'ntu_k rﬁ_émb_entuk__ nfche-_product.ién model dengan mengupayakan terjadinya transfer
té_k_r;ofogi dalam setiap kontrak pengadaan senjata. Transfer teknologi ini nantinya dapat
menjelma ‘menjadi. penguasaan teknologi militer utama yang memungkinkan suatu
negara.untuk memperkuat industri pertahanan nasional.

Global Supply Chain Model cenderung dilakukan oleh negara-negara yang telah
memiliki basis teknologi militer yang mapan namun tidak memiliki akses besar terhadap
pasar senjata internasional. Ketiadaan akses ini membuat negara-negara tersebut melaku-
kan proses rasionalisasi produksi senjata dengan cara mengintegrasikan produksi
senjatanya ke suatu konsorsium industri pertahanan global. Rasionalisasi ini dilakukan
dengan tiga metode utama, yaitu (1) penciptaan konsorsium industri senjata di tingkat
regional atau global; (2) mobilisasi sumber finansial dari sektor swasta lintas negara untuk
membiayai investasi ke sektor industri pertahanan; dan (3) penyebaran teknologi militer
dari produsen senjata utama ke anggota konsorsium.

Model ini, antara lain, dilakukan oleh Australia yang telah mengkonsolidasikan
Australian Defense Industry dengan Thales (Perancis), Australian Aerospace Industry
dengan EADS, dan Tenix Defense dengan BAE (Inggris). Hal serupa dilakukan oleh
Singapura dengan mengembangkan kerja sama antara Thales dan Singapore

Technologies Engineering {(STEngg) untuk membuat komponen-komponen sistemn
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Karakter.pasar konsumen dE -pasar sen]ata_-_globaE cenderung berlangsung smgkat_ il




fkomumkas; dan pengmdraaan bagz kapai perang fregate kelas Lafayette Kerja sama m;_-_

___'_'tldak hanya men;adlkan ST Engg sebaga: baglan dan rantaz produks; Thales, ‘namun ;uga_ :
' ?_'-bagtan dara ranta; produks: kapal perang Eropa yang memanfaatkan teknoiogz dara Thales ._: _'
' LA

'_.'__:"Darl tlga modei yang ada autarky modei mempakan model :deal um:uk mendapatkan';f‘”

| _ _tatu ata_ b_erambm menjadt kekuata _ utama duma (great power) yang dn’topand o!e I

: -.}’_:kamandtraan per‘cahanan Model m; hanya b:sa dlcapa: oieh negara negara yang memmkn';'z 5

"""_'_;.postur mahter yang besar Saat ini, hanya ada’ tu;uh negara’ yang d:predlksa dapati-ﬁ"” '

-"jmeﬂerapkan autarky model dl abad ke-21, yaitu: Amerika Serikat, Rusia, Cina, India, Brazsf

_f(konsorsmm) Eropa Barat, dan Indones;a

Untuk dapat menerapkan model tersebut, empat strategi harus diterapkan”_
Indonesia:

Pertama, merumuskan rencana strategis pertahanan jangka panjang. Rencana
strategis ini harus bisa menggambarkan tiga perencanaan utama, yaitu: (1) Evolusi
kekuatan militer Indonesia menjadi kekuatan utama di Asia Timur. Evolusi ini tidak saja
menggambarkan target pemenuhan Kekuatan Pertahanan Minimal 2024, namun ;‘uga'
rencana pengembangan postur pertahanan hingga 2050; (2) Cetak Biru Revitalisasi
Industri Pertahanan yang berisi Kebijakan Umum Pengembangan Industri Pertahanan,
Strategi Revitalisasi Industri Pertahanan 2024, dan Program Kerja Kemandirian Industri
Pertahanan 2050; dan (3) Rencana Pengadaan Alusista 2024 yang dipilah dalam bentuk
Rencana Pengadaan Alutsista 2012-2014, 2014-2019, dan 2019-2024.

Kedua, membentuk komitmen politik anggaran jangka panjang untuk menjamin
kesinambungan program pengembangan industri pertahanan. Komitmen politik angga-
ran ini dilakukan dengan menetapkan target alokasi anggaran pertahanan terhadap PDB
yang secara bertahap dinaikan dari 1% PDB di tahun 2014 menuju 2,5% PDB di tahun 2024.
Komitmen politik anggaran ini juga harus disertai dengan perumusan kontrak-kontrak
pengadaan jangka menengah yang bersifat mega proyek dari pemerintah ke industri
pertahanan. Mega proyek Ini diarahkan untuk membangun sistem senjata konvensional
seperti pesawat tempur, kapal perang permukaan, kapal selam, tank, helikopter serbu,
dan rudal dalam jumlah besar sehingga dapat memberikan kepastian dan kesinambungan

proses produksi untuk industri pertahanan nasional. Nilai nominal kontrak pengadaan ini
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By juga harus secara bertahap dltzngkatkan dars 10/ n:Eas seiuruh pengadaan sen;ata dl tahun_ _
- __.2014, menjadl mmimal 30/ di tahun 2024 _ | S ] ' _ e
:}3 Ket:ga, melakukan konsohdas: mdustn pertahanan nasronal dengan c.ara. SR

"'."-_menetapkan dua konsorsnum strateg;s, yattu konsorsrum mdus’m penerbangan nas:onai s :

¥ -}(nat:onai aerospace mdustry) dan konsors:um mdustr: pertahanan dan mar:tsm nasnonai_' L

me.nengah kec1§

Kaempat mermtls ahanSI mdustr: pertahanan ch tmgkat regsonal dan gioba% yang '

_-merﬁperbesar kemungkman bags lndones;a untuk sec:ara cepat mengadopsn teknoiog§
':m:hter terkml ke daEam proses . pengadaan alutsxsta Proses adopsz teknoiogs m;
: merupakan metode untuk menerapkan mche—producfzon mode! yang dapat dljadnkan s
tahapan fransasg untuk mencapa: kemandlnaﬂ pertahanan indone51a Aliansi ini juga
d:bentuk un'cuk memperbesar akses pasar senjata yang memungkmkan industri
pertahanan. nasional menjadi bagian dari rantai produksi global. Metode ini
mengandalkan penerapan global suppy chain model yang juga dapat dijadikan tahapan

transisi bagi pengembangan industri pertahanan nasional.

- Keempa{. Qtrategi tersébut dirumuskan untuk menjamin adanya komitmen politik
yang kuat untuk membentuk kemandirian industri pertahanan Indonesia. Jika komitmen
politik bisa diwujudkan, pengembangan industri pertahanan nasional bisa dijadikan
penjuru untuk menginisiasi transformasi pertahanan yang menjadikan kemampuan adopsi
teknologi militer sebagai determinan untuk membangun kekuatan pertahanan moderen

di abad XXI.
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